BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di MTsN 2 Kota Pariaman, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Peran sekolah dalam penguatan karakter peserta didik berjalan secara
komprehensif dan terintegrasi. Sekolah memiliki komitmen yang kuat
dalam mengimplementasikan penguatan karakter melalui kebijakan
seperti Sikdisnas dan KMA Nomor 450 yang menjadikan karakter
sebagai aspek penting dalam standar kelulusan dan kenaikan kelas.
Penguatan karakter juga diintegrasikan melalui kurikulum, lokal karya
bagi guru, peran aktif wali kelas, sistem penilaian berbasis bobot
perilaku, serta kegiatan ekstrakurikuler dan aktivitas harian berbasis
nilai religius.

2. Peran guru IPS sangat penting dalam membentuk karakter siswa
melalui integrasi nilai-nilai agama, pengawasan kebiasaan positif,
serta sebagai fasilitator yang menciptakan pembelajaran aktif dan
partisipatif menggunakan metode diskusi dan tanya jawab. Nilai-nilai
seperti disiplin, kejujuran, dan tanggung jawab menjadi fokus utama
pembentukan karakter siswa.

3. Namun, proses penguatan karakter ini tidak terlepas dari kendala yang

signifikan, vyaitu pengaruh negatif teknologi yang mengalihkan
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perhatian siswa ke konten tidak mendidik, faktor lingkungan sosial
yang beragam yang memengaruhi kondisi setiap siswa, serta
keterbatasan sarana dan prasarana pendukung pembelajaran seperti
fasilitas infokus yang masih kurang memadai.
B. Implikasi
Hasil penelitian ini  memiliki beberapa implikasi penting bagi
pengembangan pendidikan karakter di MTsN 2 Kota Pariaman:

1. Pentingnya Kebijakan Pendidikan Karakter Terintegrasi: Integrasi
karakter dalam kurikulum dan sistem penilaian menjadi fondasi
penting yang perlu terus dikembangkan agar karakter siswa
menjadi bagian yang tak terpisahkan dari proses pembelajaran.

2. Peran Strategis Guru sebagai Pembina Karakter: Guru IPS tidak
hanya sebagal penyampai materi akademik, tetapi juga sebagai
pengawas, fasilitator, dan motivator dalam proses pembentukan
karakter, yang menuntut pengembangan kompetensi guru secara
menyeluruh.

3. Kolaborasi Sekolah dan Orang Tua: Penguatan karakter siswa tidak
dapat berjalan efektif tanpa kerjasama yang erat antara sekolah dan
keluarga, terutama dalam mengawasi dan membimbing
penggunaan teknologi oleh siswa agar berdampak positif.

4. Kebutuhan Peningkatan Sarana dan Prasarana: Ketersediaan
fasilitas pembelajaran yang memadai menjadi faktor penunjang

yang sangat dibutuhkan untuk mendukung penyampaian



78

pembelajaran yang inspiratif dan interaktif, khususnya dalam
penguatan karakter.
C. Saran
Berdasarkan temuan dan implikasi tersebut, maka peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah

a. Memperkuat sinergi antara pihak sekolah dan orang tua dalam
mendampingi dan mengawasi siswa terutama dalam
penggunaan teknologi agar nilai-nilai karakter yang diajarkan
di sekolah dapat diperkuat di rumah.

b. Mengoptimalkan program lokal karya dan pelatihan guru agar
proses pembelajaran IPS lebih inovatif dan sesuai dengan
perkembangan zaman.

c. Meningkatkan  fasilitas pendukung pembelajaran seperti
infokus dan media pembelajaran lainnya untuk menunjang
efektifitas penguatan karakter.

2. Bagi Guru IPS

a. Terus mengembangkan metode pembelajaran kreatif yang
mengintegrasikan nilai karakter dan keterampilan abad 21
seperti berpikir Kkritis dan empati.

b. Melakukan pendampingan secara aktif terhadap siswa,
terutama dalam mengatasi pengaruh negatif teknologi dan

lingkungan sosial yang kurang mendukung.
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c. Memperkuat peran guru sebagai teladan dalam perilaku yang
mencerminkan nilai-nilai karakter yang diajarkan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Disarankan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai
strategi efektif penguatan karakter dalam menghadapi
perkembangan teknologi digital yang semakin pesat.
b. Memperluas studi dengan fokus pada peran orang tua dan
lingkungan sosial dalam pembentukan karakter peserta didik

secara holistik.
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